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ABSTRAK 

 

La Jafria, NIM. 160303080, Dosen Pembimbing I. Dr. Ajeng Gelora Mastuti, 

M.Pd. Pembimbing II. Dr Abdillah, M.Pd. “Berpikir Analogi Siswa 

Berdasarkan Level Penalaran Geometri” Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri IAIN Ambon 2020. 

 

 Berpikir analogi adalah proses penarikan kesimpulan dalam menyelesaikan 
masalah target dengan menggunkan masalah sumber dan membandingkan dua hal 
yang berbeda dengan hanya memperhatikan kesamaannya. Sementara penlaran 
geometri adalah penalaran yang terjadi dalam lima tahap yaitu tahap penganalan, 
analisis, pengurutan, deduksi dan akurasi (rigor). Dalam penelitian ini peneliti 
lebih memfokuskan pada penalaran geometri level rigor. 
 
 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan berpikir analogi siswa 
berdasarkan level penalaran geometri. Tipe penelitian ini adalah penelitian 
deskripstif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI-Mia 2. 
Yang berjumlah 2 orang dari 4 siswa yang direkomendasikan. Instrument dalam 
penelitian ini adalah soal tes dan pedoman wawancara. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan analisis data kualitatif yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 
       Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa yang memenuhi penalaran 
geometri khususnya pada  tahap rigor mampu memenuhi keempat indikator dalam 
berpikir analogi yaitu encoding dimana siswa dapat mengidentifkasi setiap bentuk 
analogi dengan pengkodean karakteristik pada masing-masing masalah, Inferring 
dimana siswa dapat mencari hubungan dintara unsur-unsur yang diketahui pada 
masalah sumber, Mapping dimana siswa dapat menghubungkan masalah sumber 
dan masalah target dengan membangun hubungan penarikan kesimpulan pada 
kesamaan hubungan. Applying dimana siswa memilih jawaban  yang cocok untuk 
melengkapi analogi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berpikir merupakan aktivitas psikis yang intensional, dan terjadi apabila 

seseorang menjumpai problema (masalah) yang harus dipecahkan untuk 

menemukan pemahaman. Menurut Basham, berpikir adalah suatu bagian umum 

yang memberikan ruang pada kemampuan kognitif dan pengaturan intelektual 

yang dibutuhkan secara efektif untuk mengidentifikasi, menganalisis dan 

mengevalusi suatu informasi.1Berpikir bisa terjadi didalam alam sadar dan bisa 

juga terjadi dibawah alam sadar. Jika berpikir terjadi dibawah alam sadar, maka 

otak tidak mengetahui bahwa ia sedang berpikir, atau jika ia  mengetahui itu, 

maka ia tidak mengetahui apa yang sedang  dipikirkan. Jika berpikir terjadi 

didalam alam sadar maka otak mengetahui bahwa itu adalah berpikir dan apa yang 

sedang dipikirkan. 

Menurut Ross, berpikir merupakan aktifitas mental dalam aspek teori 

dasar mengenai objek psikologi.2Selain itu menurut Bono, berpikir adalah 

eksplorasi pengalaman yang dilakukan secara sadar dalam mencapai suatu 

tujuan.Tujuan tersebut dapat berbentuk pemahaman, pengambilan keputusan, 

perencanaan, pemecahan masalah, penilaian dan tindakan. 

Sehingga berpikir merupakan suatu proses secara mental untuk memahami 

sesuatu yang dialami atau mencari jalan keluar dari persoalan yang sedang 

                                                           
1
Riska Ayu Ardani, Peran Berpikir Analogi Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, 

(Yogyakarta :  Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), Hlm. 417 
2
Dr. Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi  Berpikir, (Bandung: PT Remaja rosdakarya, 2013), Hlm. 

2 
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dihadapi. Dalam pembelajaran matematika, guru tidak hanya memperhatikan hasil 

belajar saja tetapi hal yang perlu diperhatikan juga adalah aktifitas siswa dan 

proses berpikir siswa dalam memecahkan suatu masalah.  

Berpikir banyak sekali macamnya salah satunya adalah berpikir analogi. 

Berpikir analogi adalah proses penarikan kesimpulan dalam menyelesaikan 

masalah target dengan menggunkan masalah sumber dan membandingkan dua hal 

yang berbeda dengan hanya memperhatikan kesamaannya.3Soekardijo, 

mengatakan bahwa berpikir analogi adalah berbicara tentang suatu hal yang 

berlainan, dan dua hal yang berlainan itu diperbandingkan. Selanjutnya ia 

mengatakan jika dalam perbandingan hanya diperhatikan persamaannya saja tanpa 

melihat perbedaan, maka timbulah berpikir analogi.4Menurut KBBI berpikir 

analogi adalah persamaan atau persesuaian antara dua benda atau hal yang 

berlainan. 

Berdasarkan pendapat di atas, berpikir analogi adalah suatu proses berpikir 

untuk memperoleh kesimpulan dengan menggunakan kesamaan sifat dan struktur 

dari hubungan suatu hal yang baru dengan suatu hal yang telah diketahui 

sebelumnya yang pada dasarnya berbeda. Yang mana dua hal yang 

diperbandingkan tersebut yang disebut sebagai masalah sumber dan masalah 

target, masalah sumber memiliki ciri-ciri yaitu diberikan sebelum masalah target, 

berupa masalah yang mudah dan sedang, dan dapat membantu menyelesaikan 

masalah target atau sebagai pengetahuan awal dalam masalah target.  

                                                           
3
Fadjar Shadiq, 2013, Penalaran Dengan Analogi, artikel PPPPTK Matematika, (Online), 

(http://www.google.com), diakses tanggal 13 Desember 2019 
4
https://www.academia.edu//proses, analogi siswa dalam memecehkan masalah matematika, Unej. 

Diakses tanggal 05 Desember 2019 
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Berpikir analogi sangat penting dan sering digunakan di dalam kehidupan 

nyata sehari-hari, di dalam mata pelajaran matematika sendiri maupun mata 

pelajaran lainnya.Sebagaimana pentingnya berpikir analogi menurut Herdian, 

yaitu (a) dapat memudahkan siswa dalam memperoleh pengetahuan baru dengan 

cara mengaitkan atau membandingkan pengetahuan analogi yang dimiliki siswa, 

(b) pengaitan tersebut akan membantu mengitegrasikan struktrur-struktur 

pengetahuan yang terpisah agar terorganisasi menjadi struktur kognitif yang lebih 

utuh, (c) dapat dimanfaatkan dalam menanggulangi salah konsep.Proses berpikir 

ini tercermin dalam Al-Qur’an surah al-baqarah ayat 219 : 

وَ  اۗ مَ هِ عِ فْ َ ن نْ مِ رُ بَ َكْ اأ مَ هُ مُ ْ ث ِ إ وَ اسِ َّ لن لِ عُ افِ نَ مَ وَ يرٌ بِ كَ مٌ ْ ث ِ إ ا مَ يهِ فِ لْ ُ ق رِۖ سِ يْ مَ الْ وَ رِ مْ خَ الْ نِ عَ كَ ونَ ُ لَ أ سْ يَ

ونَ  رُ كَّ َفَ َت ت مْ كُ َّ ل عَ َ ل ِ ات الآْ يَ مُ كُ َ ل هُ َّ الل ُ ن ِ ّ ي َ ب ُ ي كَ لِ َٰ ذ كَ وَۗ فْ عَ لْ لاِ ُ ق َ ون قُ فِ نْ ُ ي ا َ اذ مَ كَ ونَ ُ لَ أ سْ  يَ

Terjemahannya:  Mereka bertanya kepadamu tentang khamardan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 
besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa 
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "yang lebih dari 
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu supaya kamu berfikir. (QS. Al-Baqarah : 219)5 

 
Berpikir analogi sendiri merupakan bagian dari penalaran.Kemampuan 

penalaran siswa dalam mempelajari suatu materi dapat terlihat dari sikap aktif, 

kreatif, dan inovatif dalam menghadapi suatau pelajaran.6Secara garis besar 

Penalaran geometri pada dasarnya menggunakan logika atau deduksi suatu pola 

untuk membuktikan suatu pernyataan tertentu, meskipun penalaran geometris 

hanya mengkhususkan pada pembelajaran geometri saja, namun banyak manfaat 

                                                           
5
 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya 

6
Siti Mu’Achiroh, Profil Penalaran Analogi Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika, 

(Surabaya : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018), Hlm. 1 
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yang dapat diambil dari level-level atau tahap-tahap penalaran 

geometris.7Menurut teori Van hiele, penalaran geometri terjadi dalam lima tahap 

yaitu : tahap pengenalan, analisis, pengurutan, deduksi, dan keakuratan.8Kelima 

level atau tahapan-tahapan pada penalaran geometri di atas juga merupakan 

tahapan-tahapan atau tingkatan berpikir yang harus di lalui siswa. 

Tahapan-tahapan tersebut menurut Van Hiele di antaranya (a) tahap 

pengenalan (visualisasi) level 0, pada tahap ini siswa memandang suatu bangun 

geometri secara keseluruhan (holistic); (b) tahap analisis level 1, pada tahap ini 

siswa mulai mengenal sifat, ciri atau unsur-unsur dari suatu bangun geometri; (c) 

tahap abstrak level 2, pada tahap ini siswa telah mulai mengenal pengurutan dan 

dan hubungan antar bangun; (d) tahap deduksi level 3, pada tahap ini siswa telah 

mengenal defenisi-defenisi, teorema, postulat dan aksioma-aksioma; (e) tahap 

akurasi (rigor) level 4, tahap ini di sebut juga tahap matematis,dimana siswa sudah 

mampu melakukan penalaran dan siswa dapat melakukan pembuktian dalam 

menyelesaikan soal secara formal tentang sistem-sistem matematika bekerja.9 

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti berpikir analogi siswa 

berdasarkan  level penalaran geometri tahap ke lima level 4 menggunakan teori 

Van Hiele. Yang dimana Van Hiele menyatakan bahwa tahap ini disebut juga 

tahap matematis, dimana siswa sudah mampu melakukan penalaran dan siswa 

                                                           
7
Herman, Fahinu, Pengaruh Model Pembelajaran Van Hiele Dan Pembelajaran Scientific Terhadap 

Kemampuan Penalaran Geometris, (jurnal pembelajaran berpikir matematik), Hlm. 42 
8
Susgati, Pemahaman Konsep Geometri, Komunikasi Matematis Dan Pembelajaran Geometri 

Berbasis Teori Van Hiele, (Suka Bumi : Universitas Suka Bumi), Hlm. 29 
9
http://www.google.co.id belajar geometri menurut teori belajar Van Hiele, di akses pada jumat, 13 

desember 2019 
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dapat melakukan pembuktian dalam menyelesaikan soal secara formal tentang 

sistem-sistem matematika.10 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dengan memberikan soal 

tessumber dan soal tes target kepada siswa SMA kelas XII serta memberikan satu 

contoh soal target untuk dijawab. 

Soal sumber soal target 

 

 

   

 
Gambar 1.1 Hasil Observasi Awal 

 

 

 Sebelum siswa menyelesaikan soal target, siswa terlebih dahulu diminta 

untuk menyelesaikan soal sumber. Pada saat menyelesaikan soal sumber dan soal 

target siswa disinimampu berpikir analogi yang meliputi 4 komponen yaitu 

encoding (pengkodean) siswa mengidentifikasi soal sebelah kiri (masalah sumber) 

                                                           
10

Fauzi Andi Hidayat, Zubaidah R, Ade Mirza. Analisis tahap berpikir analogi siswa berdasrkan 

teori Van Hiele Ditinjau dari gaya kognitif di SMP 

pengkodean Pemetaan  

Penyimpulan atau 
hubungan 

penerapan 
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dan soal yang disebelah kanan (masalah target) dengan mencari ciri-ciri atau 

struktur soalnya, inferring (penyimpulan) siswa mencari hubungan yang terdapat 

pada soal yang di sebelah kiri (masalah sumber) atau dikatakan mencari 

hubungan, mapping (pemetaan) siswamencari hubungan yang sama antara soal 

disebelah kiri (masalah sumber) dengan soal yang kanan (masalah target) atau 

membangun kesimpulan dari kesamaan hubungan antara soal yang disebelah kiri 

dengan soal yang disebelah kanan, applying (penerapan) siswa melakukan 

pemilihan jawaban yang cocok. Hal ini di lakukan untuk memberikkan konsep 

yang cocok antara soal yang kiri (masalah sumber) dengan soal yang kanan 

(masalah target). 

Hal ini didukung dengan peneliti yang pernah dilakukan Siswono, dkk yang 

berjudul “proses berpikir analogi siswa dalam memecahkan masalah 

matematika”. Subjek berpikir analogi tinggi cenderung mampu melakukan setiap 

tahap proses berpikir analogi dengan baik11. Selain itu, peneliti yang sama 

jugaoleh Eva Daniari, dkk yang berjudul “kemampuan penalaran matematika 

ditinjau dari analogi siswa dalam materi aljabar di SMP”. Kemampuan penalaran 

analogi siswa berada pada masing-masing tingkat kemapuan, yaitu kelompok atas, 

kelompok menengah dan kelompok bawah yang setiap kelompoknya mengandung 

4 tahap berpikir analogi dan indikator yang mengukur kemampuan 

analogi.12Penelitian yang di lakukan oleh Sofyana dan Budiarto dengan judul 

“profil keterampilan geometri siswa SMP dalam memecahkan masalah geometri 

berdasarkan level perkembangan berpikir Van Hiele” menunjukan bahwa, siswa 

                                                           
11

Rina Safrina, Analisis Proses Berpikir  Analogi, (Banda Aceh : UIN Ar-Raniry, 2016), Hlm. 9  
12

Ibid, Hal. 12 
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pada level 0 dapat memberi nama dan mengenali bentuk dengan penampilan 

bangun, tapi tidak dapat secara spesifik megidentifikasi sifat-sifat bentuk.13 

Penelitian yang di lakukan oleh Siswono di mana kajiannya cenderung hanya 

melihat berpikir analogi dari segi memecahkan masalah matematika, Eva Daniari 

penelitiannya hanya mengkaji kemampuan penalaran matematika ditinjau dari 

analogi, Sofyana dan Budiarto penelitiannya hanya mengkaji keterampilan 

geometri siswa dalam memecahkan masalah geometri. Yang membedakan 

penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian ini yaitu, penelitian ini 

mengkaji berpikir analogi siswa berdasarkan level penalaran geometri ditinjau 

dari teori Van Hiele.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Berpikir Analogi Siswa Berdasarkan Level Penalaran 

Geometri. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka pertanyaan dalam penelitian ini  

yaitu: bagaimana berpikir analogi siswa  berdasarkan level penalaran geometri ? 

C.  Tujuan penelitan  

 Berdasarkan pertanyaan penelitian, yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mendeskripsikan berpikir analogi siswa berdasarkan level penalaran 

geometri. 

D. Manfaat penelitian 

                                                           
13

Puji Hayati, Analisis Tingkat Keterampilan Geometri Berdasarkan Tahap Berpikir Van Hiele. 
(Lampung : UIN Raden Intan Lampung), Hlm. 50 
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 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan dapat memperoleh manfaat 

bagi beberapa pihak antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi siswa 

Mengetahui bahwa dengan berpikir analogi siswa dapat lebih mudah 

menyelesikan suatu permasalahan dalam matematika khususnya. 

2. Bagi guru  

Proses berpikir analogi dapat dijadikan sebagia  suatu acuan untuk 

meningkatkan proses berpikir serta untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

3. Bagi sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

masukan dalam memperhatikan dan meningkatkan proses berpikir analogi 

siswa guna meningkatkan mutu pendidikan.  

4. Bagi peneliti  

Menambah pengetahuan berpikir analogi siswa berdasarkan level penalaran 

geometri  

E. Penjelasan Istilah  

1. Berpikir analogi 

Berpikir analogi adalah proses penarikan kesimpulan dalam menyelesaikan 

masalah target dengan menggunkan masalah sumber dan membandingkan dua hal 

yang berbeda dengan hanya memperhatikan kesamaannya.14 

2. Penalaran geometri  

                                                           
14Fadjar Shadiq, 2013, Penalaran Dengan Analogi, artikel PPPPTK Matematika, (Online), 

(http://www.google.com), diakses tanggal 13 Desember 2019 
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Penalaran geometri adalah penalaran yang terjadi terjadi dalam lima tahap yaitu 

tahap pengenalan, analisis, pengurutan, deduksi, dan keakuratan. Namun dalam 

penelitian ini peneliti hanya mengkaji analogi siswa pada level 4 yaitu tahap 

keakuratan (rigor).15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
15Susgati, Pemahaman Konsep Geometri, Komunikasi Matematis Dan Pembelajaran Geometri 

Berbasis Teori Van Hiele, (Suka Bumi : Universitas Suka Bumi), Hlm. 29 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan berpikir analogi siswa berdasarkan level penalaran geometri 

kelas XI Mia-2 SMA Negeri 9 Seram Bagian Barat. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara 

mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara 

wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif dilapangan. 

B. Waktu dan tempat penelitian  

1. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 maret dan tanggal 8 april 2020. 

2. Tempat penelitian 

Penelitan ini telah dilaksanakan di sekolah  SMA Negeri 9 Seram Bagian 

Barat. 

C. Subjek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Mia-2 SMA. Negeri 9 Seram 

Bagian Barat yang berjumlah 20 orang siswa. Dari 20 orang siswa diambil 4 calon 

yang akan dijadikan subjek, peneliti memberikan soal tes berupa soal tes sumber 

pada hari pertama dan soal tes target pada hari berikutnya. Pembagian subjek 

didasarkan atas berpikir analogi siswa. 
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Proses pengambilan subjek sebagaimana terlihat pada gambar berikut : 

 

 

 

         tidak  

          ya 

 

                                      

                           tidak 

     ya 

 

 

D. Sumber Data  

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Data Primer  

Yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti saat melakukan 

penelitian dilapangan melalui observasi dan tes. 

Siswa 

Refleksi  

Think a loud 

Tes penalaran 
geometri 

Apakah memenuhi 
tahap  rigor 

wawancara 

Soal tes sumber 
dan target 

Memenuhi 
indikator berrpikir 

analogi 

2  orang diambil 
sebagai subjek 

Tidak 
diambil 
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2. Data Sekunder  

Yaitu data yang diperoleh dari literatur berupa buku-buku paket, kreatifitas-

kreatifitas penelitian, intansi terkait dan lain-lain sesuai dengan permasalahan 

yang diteliti. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari  

1. Peneliti 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini 

disebabkan karena peneliti melakukan wawancara secara mendalam terhadap 

subjek untuk mendapatkan informasi yang di butuhkan dalam pengumpulan 

data. 

2. Soal Tes  

Soal tes sebelum digunakan terlebih dahulu dilakukan validasi ahli oleh 

Syafruddin Kaliky, M.Pd. pada tanggal 9 Maret 2020 yang terdiri dari 

validasi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan 

kebahasaan. Dari validasi yang dilakukan ada revisi dari soal tersebut yaitu 

penambahan akar pada contoh soal. Setelah direvisi selanjutnya dilakukan 

validasi kedua pada tanggal 10 Maret 2020 tidak ada revisi kembali sehingga 

validator menyatakan bahwa soal tes dapat digunakan dalam penelitian. 

3. Pedoman Wawancara  

Sebelum digunakan pedoman wawancara terlebih dahulu dilakukan 

validasi ahli, validasi dilakukan oleh Syafruddin Kaliky, M.Pd. pada tanggal 
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9 Maret 2020 yang terdiri dari validasi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

penyajian, dan aspek kelayakan kebahasaan. Dalam validasi tersbut ada revisi 

pedoman wawancara yaitu membuat wawancara dari yang umum ke yang 

khusus. Setelah direvisi selanjutnya dilakukan validasi kedua pada tanggal 10 

Maret 2020 tidak revisi kembali sehingga validator menyatakan bahwa 

pedoman wawancara yang dibuat dapat digunakan dalam penelitian. 

4. Catatan Lapangan  

Catatan lapangan adalah segala hasil pencatatan dari pelaksanaan kegiatan. 

Catatan lapangan digunakan dalam memperoleh informasi kualitatif yang 

terkait dengan tindakan yang dilakukan. Catatan lapangan merupakan data 

primer karena bersumber dari hasil pencatatan lapangan digunakan untuk 

memperoleh data tentang siswa atau subjek penelitian 

5. Dokumentasi  

Dokumentasi ditinjau untuk memperoleh data lapangan dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturann-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Peneliti melakukan pengamatan kepada subjek dan konsep yang diteliti, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, yang kemudian menurut 

peneliti masalah tersebut layak untuk diteliti. 
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2. Tes  

Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi untuk 

mengukur kemampuan siswa, tes dilakukan dengan satu tahap yakni tes untuk 

mengetahui proses berpikir analogi siswa.  

3. Wawancara  

Hal-hal yang belum jelas ketika menyelesaikan masalah  dikonfirmasi 

lebih lanjut oleh peneliti. Baik sebagai bahan masukan maupun penunjang 

dalam masalah peelitian.  

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang akan digunakan adalah model analisis yang 

dikembangkan oleh Milles dan Huberman, yang terdiri dari tiga komponen yaitu26 

1. Mereduksi data, diartikan sebagai proses penyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabrasikan data yang diperoleh, membuang yang tidak 

perlu dari hasil kerja peserta didik. 

2. Penyajian data, merupakan sekumpulan informasi yang tersusun rapi, dan 

teorganisir sehingga memungkinkan menarik kesimpulan untuk data tersebut. 

3. Menarik kesimpulan, setalah data terkumpul maka dilakukan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi yaitu kegiatan merangkum data berdasarkan semua 

hal yang terdapat dalam reduksi dan penyajian data. 

                                                           
26

Irmayanti, Berpikir Analogi Dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasrkan Teori Polya. 

(IAIN Ambon 2019), Hlm. 37 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

       Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang memehuni penalaran geometri khususnya pada level rigor mampu 

memenuhi keempat indikator dalam berpikir analogi yaitu encoding dimana 

siswa dapat mengidentifkasi setiap bentuk analogi dengan pengkodean 

karakteristik pada masing-masing masalah, inferring dimana siswa dapat 

mencari hubungan dintara unsur-unsur yang diketahui pada masalah sumber, 

mapping dimana siswa dapat menghubungkan masalah sumber dan masalah 

target dengan membangun hubungan penarikan kesimpulan pada kesamaan 

hubungan. applying dimana siswa memilih jawaban yang cocok untuk 

melengkapi analogi. 

B. Saran  

Berdasarkan  kesimpulan dari hasil pembahasan penelitian ini, maka  

peneliti menyarankan:   

1. Bagi guru matematika hendaknya guru menerapakan proses berpikir 

analogi dalam belajar mengajar sehari-hari, karena dengan menerapkan 

proses berpikir analogi, dapat mendorong guru untuk mengetahui 

pengetahuan prasyarat siswa sehingga miskonsepsi pada siswa dapat 

terungkap. 
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2. Bagi siswa hendaknya lebih meningkatkan kemampuan berpikir analogi 

dalam cara belajarnya. Karena dengan berpikir analogi dapat membantu 

siswa dalam menyelesaikan masalah baru dengan pengetahuan yang sudah 

dimilikinya. 

3. Bagi para peneliti lanjutan agar dapat melakukan penelitian yang sejenis 

dengan pembahasan yang lebih menarik dengan materi yang lainnya.  

 







Lampiran 1  

Soal Tes Sumber 

Nama : 

Kelas / Semester : XI / Genap 

Hari / Tgl : 

Waktu : 

Petunjuk : 

Kerjakanlah soal di bawah ini dengan baik dan benar ! 

1. Diketahui kubus ABCD EFGH dengan panjang rusuk 2√2cm. Carilah jarak titik A ke titik C ! 

  



Soal Tes Target 

Nama                   : 

Kelas / Semester : XI / Genap 

Hari / Tgl            : 

Waktu                 : 

Petunjuk : 

Kerjakanlah soal di bawah ini dengan baik dan benar ! 

1. Diketahui kubus ABCD EFGH dengan Panjang rusuk 8 cm. Carilah jarak titik F ke garis AC ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2     

Deskripsi jawaban soal tes sumber dan target 

a. Sumber  

Penyelesaian : 

Diketahui panjang rusuk 2√2 cm. Carilah jarak titik A ke titik C     

 

  H   G            E                    

F 

 

           D    C                  

A    2√2          B  

 

Jarak titik A ke C adalah AC, sehingga          

AC = √��� + ���       

      = 	(2�2)� + (2�2)�
      

      = �8 + 8        

      = �16         

     = √4.2 

     = 2√2  

 

 

 

 

 



b. Target 

Penyelesaian : 

Diketahui  panjang rusuk 8 cm. Carilah jarak titik F ke garis AC Ditanya jarak titik A ke titik 

C  

 

  H   G            E                    

F 

           D    C  

              P                 

A       8cm      B 

AFC merupakan segitiga sama sisi, sehiingga 

AC = AF = FC = 8√2 

AP =
�
� AC = 

�
� × 8√2 = 4√2 

Berdasarkan teorema Pythagoras, diperoleh 

 FP = √��� − ��� 

 = 	(8�2)� − (4�2)�
 

 = √128 − 32 

 = √96 

 =√16. 6  

= 4√6  

 

  



Lampiran 3 

Kisi-kisi Soal Tes Sumber 

Standar kompetensi : Memahami konsep geometri ruang 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Taraf Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Mendeskripsikan  

Jarak dalam 

ruang (jarak titik 

ke titik ) 

Geometri 

ruang  

Menentukan 

jarak dalam 

ruang  

(jarak titik ke 

titik) 

       

 

Keterangan : 

C1= Ingatan                 C4 = Analisis  

C2 : Pemahaman          C5 = Sintesis  

C3 : Penerapan             C6 = Evaluasi  

 

 

 

 

 

 

 

 



Kisi-kisi Soal Tes Target 

Standar kompetensi : Memahami konsep geometri ruang 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Taraf Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Mendeskripsikan  

Jarak dalam 

ruang (jarak titik 

ke garis) 

Geometri 

ruang  

Menentukan 

jarak dalam 

ruang  

(jarak titik 

ke garis) 

       

 

Keterangan : 

C1= Ingatan                 C4 = Analisis  

C2 : Pemahaman          C5 = Sintesis  

C3 : Penerapan             C6 = Evaluasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4  

Pedoman wawncara 

wawancara ini, dibuat dengan tujuan untuk menganalisis berpikir analogi  siswa 

berdasarkan level penalaran geometri. Dan pedoman wawancara ini hanya merupakan petunjuk 

yang akan dijadikan acuan peneliti dalam melakukan wawancara, agar pertanyaan yang diajukan 

tidak melenceng dari tujuan penelitian. Pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan pada pedoman 

wawancara ini akan dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan pedoman respon subjek. 

No Tahap Pertanyaan-pertanyaan kunci 

1 Encoding  1. Apa yang kamu lakukan sebelum mengerjakan 

soal ? 

2. Apa yang dicari pada soal ? 

3. Apa yang kamu pahami tentang soal ? 

2 Inferring  1. Bagaimana cara kamu mengerjakan soal ? 

2. Apakah kamu mengetahui hubungan antar soal 

pertama dengan soal kedua ? 

3 Mapping  1. Apakah kamu yakin dengan jawaban yang 

kamu kerjakan ?  

2. Bagaimana cara kamu menyimpulkan jawaban 

yang kamu kerjakan ? 

4 Applying  1. Berapa hasil akhir yang kamu dapatkan pada 

Soal yang kamu kerjakan ? 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 



 

  



 

  



Lampiran 6 

 

  



 

 

 

Lampiran 7 



Pekerjaan Tes Sumber S1 

 

  



Lampiran 8 

Pekerjaan Tes Target S1 

 

 

 



Lampiran 9 

Kutipan wawancara S1 

P    :“apa yang kamu lakukan sebelum mengerjakan soal… ?" 

S1   :“memahami  maksud soal pak” 

P    :” permasalahan yang dicari pada soal  ini apa… ?” 

S1  :”mecari jarak pak. 

P    :”apa yang ade pahami dari soal ini…?” 

S1   :” panjang rusuk 8cm dan yang ditanya jarak titik F  ke garis AC pak" 

P     :”Bagaimana cara ade  mengerjakan soal ini…?” 

S1   :”Pakai rumus phytagoras pak” 

P    :”apakah ade mengetahui hubungan antara  soal  pertama (soal sumber) 

dengan soal kedua (soal target)…?” 

S1     :” jarak pak” 

P      :”apakah ade yakin sama jawaban ade…?” 

S1    :” iya pak, ini saya tulis berdasarkan rumus phytagorasz dan mengingat 

cara kerja pada soal pertama yang pak berikan  

P     ;”bagaimana cara ade menyimpulkannya…?” 

S1   :”saya menuliskan FP = √��� − ��� = 	8√2� − 4√2�
 = √128 − 32 = 

√96. 

P    :”itu hasil akhirnya ya dek …?” 

S1   :” iya pak” 

P    :” berapa hasil akhri pada  soal ke satu…?”  

S1   : √4.2 = 2√2  pak. 

P    :” berapa hasil akhirnya pada soal kedua…?” 

S1  : √16.6 = 4√6 pak. 
 

P   : “apa adik yakin jawabannya sudah benar…?” 

S1 : “yakin kak” 

P :  “coba adik  cek kembali hasil kerjanya, ada yang mau diubah  jawabanny…?” 



S1 : “tidak kak, saya sudah     yakin” 

P  : “cikup dek, terimakasih” 

S1  : “samaa-sama kak” 

 

  



Lampiran 10 

Pekerjaan Tes Sumber S2 

 

 



Lampiran 11 

Pekerjaan Tes Target S2 

 

 



Lampiran 12 

Kutipan wawancara S2 

P     :“apa yang ade lakukan sebelum mengerjakan soal…?” 

S2    :”memahami  maksud soal pak” 

P     :”apa yang ade pahami dari soal ini…?” 

S2   :”diketahui kubus  ABCD EFGH dengan panjang rusuk 8cm , dan mencari 

jarak titik F ke garis AC pak.” 

P     :”Bagaimana cara ade  mengerjakan soal ini…?” 

S1   :”Pakai rumus phytagoras pak” 

P     :”Pakai rumus phytagoras untuk apa dek…?” 

S1   :”untuk menemukan jarak titik A ke titik C pak 

P       :”Bagaimana cara ade  mengerjakan soal ini…?” 

S1     :”Pakai rumus phytagoras pak” 

P    :”apakah ade mengetahui hubungan antara  soal  pertama (soal sumber) 

dengan soal kedua (soal target)…?” 

S1     :” jarak pak” 

P      :” bagaimana cara ade mengerjakan soal…?” 

 

S1     :” dengan menulis AC = 	2√2� + 2√2�
=√8 + 8=√16 

P      :”apakah ade yakin sama jawaban ade…?” 

S1    :” iya pak, ini saya tulis berdasarkan rumus phytagoras. 

 

P    :”itu hasil akhirnya ya dek…?” 

S1  :”iya pak” 

P   :“berapa hasil akhrinya…?” 

S1  : √4. 2 = 2√2  pak. 

P : berapa hasil akhirnya pada soal kedua ? 

 

S1: √16. 6 = 4√6 pak 

 



P :“apakah adik yakin jawabannya sudah benar …?” 

S2  : “yakin kak” 

P  : “tidak mau dicek atau dirubah kembali …?” 

S2  : “saya sakin karena saya mengerjakannya sendiri” 

P  : “okey,  terimakasih ya dek” 

S2  : “sama-sama kak”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13  

 

 

Pembagian soal tes sumber 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembagian soal tes target 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses wawancara 
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